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This research aims to investigate is there any significant difference the level of the 

teachers’ understanding of learning outcome evaluation based on Curriculum 2013 

with ages, educational levels, and service terms. This research used the quantitative 

approach. The research population comprised geography teachers at Senior High 

Schools in Bandar Lampung. The data were collected through a knowledge test. The 

data were analyzed by means of descriptive statistics using cross tabulation and chi 

square test. The results shows: (1) There is no significant difference between ages and 

the level of the teachers’ understanding of learning outcome evaluation based on 

Curriculum 2013, (2) There is significant difference between educational levels and the 

level of the teachers’ understanding of learning outcome evaluation based on 

Curriculum 2013, (3) There is no significant difference between service terms and the 

level of the teachers’ understanding of learning outcome evaluation based on 

Curriculum 2013. 

  

Keyword : curriculum 2013, geography teachers, learning outcome evaluation 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara tingkat 

pemahaman guru terhadap penilaian hasil belajar berdasarkan kurikulum 2013 dengan 

umur, tingkat pendidikan, dan masa kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah guru geografi SMA di Kota Bandar 

Lampung. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes pengetahuan. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis statistik-deskriptif dalam bentuk tabulasi 

silang dan chi kuadrat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Tidak terdapat 

perbedaan signifikan terhadap pemahaman terhadap penilaian hasil belajar berdasarkan 

Kurikulum 2013 dilihat dari usia, (2) Terdapat perbedaan signifikan terhadap 

pemahaman terhadap penilaian hasil belajar berdasarkan Kurikulum 2013 dilihat dari 

tingkat pendidikan, (3) Tidak terdapat perbedaan signifikan terhadap pemahaman 

terhadap penilaian hasil belajar berdasarkan Kurikulum 2013 dilihat dari masa kerja. 

 

Kata kunci : kurikulum 2013, guru geografi, penilaian hasil belajar 

Keterangan : 
1
Mahasiswa Pendidikan Geografi 

2
Dosen Pembimbing 1 

3
Dosen Pembimbing 2  
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PENDAHULUAN 

 

Dengan semakin meningkatnya 

globalisasi mengakibatkan terjadinya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin pesat. Per-

kembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin canggih 

tentunya perlu diimbangi dengan 

sumberdaya manusia yang ber- 

kompetensi agar bisa terus selaras 

dengan perkembangan jaman. Pada 

kondisi inilah pendidikan memiliki 

peran penting dalam meningkatkan 

kualitas sumberdaya manusia yang 

ada. 

Pendidikan yang diterapkan di 

Indonesia masih belum sesuai, 

sehingga peserta didik yang 

dihasilkan belum memiliki kompe- 

tensi seperti yang diharapkan dalam 

masyarakat. Hal ini mengakibatkan 

belum mampunya peserta didik 

untuk menghadapi masalah yang ada 

di tengah-tengah masyarakat. Ka-

renanya, pemerintah terus berusaha 

melakukan perbaikan pada sistem 

pendidikan yang diterapkan di 

Indonesia. 

Dalam rangka memperbaiki sistem 

pendidikan inilah, pemerintah terus 

melakukan inovasi pada kurikulum 

yang digunakan dalam sistem 

pendidikan di Indonesia. Oleh sebab 

itu, melalui departemen pendidikan 

dan kebudayaan, pemerintah melaku-

kan pembaharuan dari Kurikulum 

2006 menjadi Kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 lahir sebagai pe-

nyempurna Kurikulum 2006 yang 

belum memenuhi tuntutan fungsi dan 

pendidikan nasional. Kompetensi 

yang ada dalam kurikulum 2006 

belum menggambarkan secara nyata 

unsur sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Selain itu proses 

pembelajaran yang diterapkan masih 

terpusat pada guru. 

Salah satu perubahan yang terdapat 

dalam Kurikulum 2013 adalah pada 

aspek penilaiannya. Berdasarkan 

Permendikbud No 104 Tahun 2014 

penilaian yang digunakan dalam 

Kurikulum 2013 adalah penilaian 

autentik dan non-autentik. Perubahan 

ini yang kemudian menuntut guru 

untuk melakukan perubahan pada 

proses penilaian yang selama ini 

telah digunakan. 

Berdasarkan Permendikbud No 104 

Tahun 2014, standar kompetensi 

yang harus dicapai peserta didik 

dalam Kurikulum 2013 harus men-

cakup kompetensi sikap, kom-petensi 

pengetahuan, dan kompetensi kete-

rampilan. Selain siswa dalam 

pembelajaran yang berlangsung, pe-

nilaian hasil belajar yang dilakukan 

guru juga harus mencakup ketiga 

aspek kompetensi tersebut. Oleh 

karenanya, tenaga pendidik harus 

memahami secara betul prosedur 

penilaian yang diterapkan dalam 

Kurikulum 2013 ini. 

Berdasarkan jurnal studi tentang 

studi pemahaman guru terhadap 

penilaian autentik pada kurikulum 

2013 pada guru Pkn di SMPN 1 

Bandar Lampung, diketahui bahwa 

guru-guru masih banyak mengguna-

kan cara-cara konvensional, dengan 

masih hanya menggunakan tes 

tertulis dan bukan tes non-tertulis. 

Pada penelitian ini berfokus pada 

pengaruh umur, tingkat pendidikan, 

dan masa kerja terhadap pemahaman 

guru terhadap penilaian hasil belajar 

berdasarkan Kurikulum 2013. 
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METODE PENELITIAN 

 

Pada penelitian ini digunakan metode 

penelitian kuantitatif, yaitu metode 

penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, teknik pengambilan sampel 

pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data meng-

gunakan instrumen penelitian, ana-

lisis data bersifat kuantitatif/statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipote-

sis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 

2010: 14). 

 

Berdasarkan teori di atas, penelitian 

yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif penelitian yang dilakukan 

dengan melakukan pengukuran lang-

sung dan observasi. Data yang di-

gunakan dalam penelitian kuantitatif 

merupakan data hasil survei yang 

berupa data statistik. 

 

Menurut Sugiyono (2010: 117), po-

pulasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dari pene-

litian yaitu seluruh Guru Geografi di 

Bandar Lampung yang berjumlah 64 

guru. 

 

Sampel adalah sebagian dari populasi 

yang diteiti. Penarikan sampel di-

ambil karena jumlah populasi yang 

cukup besar dan peneliti memiliki 

keterbatasan untuk menjangkau se-

luruh populasi. 

 

Sampel yang diteliti pada penelilitian 

ini berjumlah 29 sampel. Teknik pe-

ngambilan sampel pada penilitian ini 

menggunakan teknik probability 

sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel yang memberikan peluang 

yang sama kepada setiap anggota 

populasi untuk menjadi sampel. 

Sampel pada penelitian ini diambil 

secara acak atau menggunakan 

teknik simple random sampling, 

tanpa memerhatikan tingkatan dalam 

populasi. 

 

Menurut Sugiyono (2010: 61), 

variabel penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mem-

punyai variasi tertentu yang ditetap-

kan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

 

Variabel penelitian dalam penelitian 

ini adalah tingkat pemahaman guru 

terhadap penilaian hasil belajar 

berdasarkan kurikulum 2013, dan 

hubungannya terhadap: 

a. Umur guru 

b. Pendidikan terakhir guru 

c. Masa kerja guru 

 

Teknik pengumpulan data nerupakan 

langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengum-

pulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi 

standar data yang ditetapkan 

(Sugiyono, 2011:224). 

 

Dalam penelitian ini, teknik pengum-

pulan data yang digunakan yaitu wa-

wancara dan tes pengetahuan. 

 

Menurut Nanang Martono (2012: 

143), analisis data merupakan proses 

pengolahan, penyajian, interpretasi, 

dan analisis data yang diperoleh dari 

lapangan, dengan tujuan agar data 

yang disajikan mempunyai makna, 

sehingga pembaca dapat mengetahui 

hasil penelitian kita. 
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Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis statistik 

deskriptif. Analisis deskriptif bertu-

juan untuk mendeskripsikan atau 

menjelaskan tentang gambaran yang 

diteliti berdasarkan data dari variabel 

yang diperoleh, dan tidak dimaksud-

kan untuk pengujian hipotesis.  

 

Uji kai kuadrat (dilambangkan 

dengan "ᵡ
2
" dari huruf Yunani "Chi" 

dilafalkan "Kai") digunakan untuk 

menguji dua kelompok data baik 

variabel independen maupun depen-

dennya berbentuk kategorik atau 

dapat juga dikatakan sebagai uji 

proporsi untuk dua peristiwa atau 

lebih, sehingga datanya bersifat 

diskrit. 

 

Dasar uji kai kuadrat itu sendiri 

adalah membandingkan perbedaan 

frekuensi hasil observasi (O) dengan 

frekuensi yang diharapkan (E). 

Perbedaan tersebut meyakinkan jika 

harga dari Kai Kuadrat sama atau 

lebih besar dari suatu harga yang 

ditetapkan pada taraf signifikan 

tertentu (dari tabel ᵡ
2
). 

 

Sebagai rumus dasar dari uji Kai 

Kuadrat adalah :  

   ∑
      

 
 

Keterangan : 

 

O = frekuensi hasil observasi 

E = frekuensi yang diharapkan 

Nilai E = (Jumlah sebaris x Jumlah 

sekolom) / Jumlah data 

db = (b-1) (k-1) 

 

Tes Chi Kuadrat yang dilakukan, 

bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan pada variabel 

yang diteliti. Hasil ᵡ
2
 hitung yang 

didapat kemudian dihubungkan 

dengan ᵡ
2
 tabel yang telah ditentu-

kan dengan taraf signifikansi yang 

digunakan sebesar 95% atau batas 

kritis 5%. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Letak Astronomis Wilayah Pene-

litian 

 

Letak Astronomis adalah letak suatu 

wilayah berdasarkan pada garis 

lintang dan garis bujur atau meredian 

bumi. Penelitian ini dilaksanakan di 

seluruh SMA di Kota Bandar 

Lampung. 

 

Berdasarkan letak astronomisnya, 

Kota Bandar Lampung terletak pada 

5°20’-5°30’ LS dan 105°28’-105°37’ 

BT dengan luas wilayah 192,96 km
2
. 

Secara administratif batas-batas Kota 

Bandar Lampung yaitu: 

 

 Batas Utara : Kecamatan Natar, 

Kabupaten Lampung Selatan. 

 Batas Selatan : Kecamatan Pa-

dang Cermin, Ketibung dan Te-

luk Lampung, Kabupaten Lam-

pung Selatan. 

 Batas Timur : Kecamatan Tan-

jung Bintang, Kabupaten Lam-

pung Selatan. 

 Batas Barat : Kecamatan Ge-

dongtaan dan Padang Cermin, 

Kabupaten Lampung Selatan. 

 

Berikut adalah Peta Lokasi SMA 

Negeri Kota Bandar Lampung Tahun 

2016 ( Gambar 1): 
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HASIL 

 

Tingkat Pemahaman Guru 

Terhadap Penilaian Hasil Belajar 

Berdasarkan Kurikulum 2013 

Dilihat Dari Umur 
 

Analisis hubungan antara umur 

dengan tingkat pemahaman guru 

terhadap penilaian hasil belajar 

berdasarkan Kurikulum 2013 dilaku-

kan dengan menggunakan Uji ᵡ
2
. 

Hasil perhitungan ᵡ
2
 didapatkan hasil 

1,36 

 

Data hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden 

berumur lebih dari 50 tahun dengan 

jumlah 11 responden, responden 

dengan umur 40 sampai 50 tahun 

sebanyak 7 responden, dan respon-

den dengan umur kurang dari 40 ta-

hun sebanyak 11 responden. Res-

ponden dengan umur lebih dari 50 

tahun dengan tingkat pemahaman 

tinggi yaitu sejumlah 6 responden 

atau sebesar 54,5% dari seluruh res-

ponden yang berumur lebih dari 50 

tahun, sedangkan responden dengan 

tingkat pemahaman sedang sejumlah 

5 responden atau sebesar 45,5% dari 

seluruh responden yang berumur 

lebih dari 50 tahun. Responden de-

ngan umur 40 sampai 50 tahun 

dengan tingkat pemahaman tinggi 

yaitu sejumlah 2 responden atau 

sebesar 29% dari seluruh responden 

yang berumur 40-50 tahun, sedang-

kan responden dengan tingkat pe-

mahaman sedang sejumlah 5 respon-

den atau sebesar 71% dari seluruh 

responden yang berumur 40 sampai 

50 tahun. Responden dengan umur 

kurang dari 40 tahun dengan tingkat 

pemahaman tinggi yaitu sejumlah 4 

responden atau sebesar 36%, sedang-

kan responden dengan tingkat pe-

mahaman sedang sejumlah 7 respon-

den atau sebesar 64% dari seluruh 

responden yang berumur kurang dari 

40 tahun. 

 

Langkah selanjutnya setelah 

didapatkan nilai ᵡ
2
 hitung adalah 

membandingkannya dengan nilai ᵡ
2
 

di Tabel. Nilai ᵡ
2
 tabel dapat dilihat 

dengan mencari terlebih dahulu nilai 

db (derajat kebebasan) dengan meng-

gunakan rumus db = (b-1) (k-1), dan 

didapatkan db = 2. 

 

Berdasarkan Tabel Distribusi ᵡ
2
, nilai 

ᵡ
2
 pada db 2 dengan nilai kritis 0,05 

adalah 5,99148, sedangkan hasil 

perhitungan ᵡ
2
 didapat nilai sebesar 

1,36, dengan demikian niali ᵡ
2
 hitung 

< nilai ᵡ
2
 tabel, sehingga H0 diterima 

atau tidak terdapat hubung-an yang 

signifikan antara umur de-ngan 

tingkat pemahaman guru ter-hadap 

penilaian hasil belajar ber-dasarkan 

Kurikulum 2013. 

 

Tingkat Pemahaman Guru 

Terhadap Penilaian Hasil Belajar 

Berdasarkan Kurikulum 2013 

Dilihat Dari Tingkat Pendidikan 

 

Analisis hubungan antara tingkat 

pendidikan dengan tingkat pema-

haman guru terhadap penilaian hasil 

belajar berdasarkan Kurikulum 2013 

dilakukan dengan menggunakan Uji 

ᵡ
2
 dan didapatkan hasil sebesar 5,41. 

 

Dari data hasil penelitian menunjuk-

kan bahwa sebagian besar responden 

berpendidikan terakhir Sarjana (S1) 

yaitu dengan jumlah 23 responden 

dan responden dengan pendidikan 

terakhir Pascasarjana (S2) sebanyak 

6 responden. Responden dengan pen-

didikan terakhir Pascasarjana (S2) 

dengan tingkat pemahaman tinggi 

yaitu sejumlah 5 responden atau 

sebesar 83% dari seluruh responden 
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dengan pendidikan terakhir S2, 

sedangkan responden dengan tingkat 

pemahaman sedang yaitu sejumlah 1 

responden atau sebesar 17%. Res-

ponden dengan pendidikan terakhir 

Sarjana (S1) dengan tingkat pema-

haman tinggi yaitu sejumlah 7 

responden atau sebesar 30% dari 

seluruh responden dengan pendidik-

an terakhir Sarjana, sedangkan res-

ponden dengan tingkat pemahaman 

sedang sejumlah 16 responden atau 

sebesar 70% dari seluruh responden 

dengan pendidikan terakhir Sarjana. 

 

Langkah selanjutnya setelah didapat-

kan nilai ᵡ
2
 hitung adalah memban-

dingkannya dengan nilai ᵡ
2
 di Tabel. 

Nilai ᵡ
2
 tabel dapat dilihat dengan 

mencari terlebih dahulu nilai db 

(derajat kebebasan) yaitu 1. 

 

Berdasarkan Tabel Distribusi ᵡ
2
, 

menunjukkan nilai ᵡ
2
 pada db 1 de-

ngan nilai kritis 0,05 adalah 3.84146, 

sedangkan hasil perhitungan ᵡ
2
 

didapat nilai sebesar 5,41, dengan 

demikian niali ᵡ
2
 hitung> nilai ᵡ

2
 

tabel, sehingga H0 ditolak atau 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara tingkat pendidikan dengan 

tingkat pemahaman guru terhadap 

penilaian hasil belajar berdasarkan 

Kurikulum 2013 

 

Tingkat Pemahaman Guru 

Terhadap Penilaian Hasil Belajar 

Berdasarkan Kurikulum 2013 

Dilihat Dari Masa Kerja 

 

Analisi hubungan antara masa kerja 

dengan tingkat pemahaman guru 

terhadap penilaian hasil belajar 

berdasarkan Kurikulum 2013 dilaku-

kan dengan menggunakan Uji ᵡ
2
, dan 

didapatkan hasil sebesar 1,95. 

 

Berdasarkan hasil penelitian didapat-

kan bahwa responden dengan masa 

kerja kurang dari 15 tahun sebanyak 

14 responden, responden dengan 

masa kerja 15-25 tahun sebanyak 9 

responden, dan responden dengan 

masa kerja lebih dari 25 tahun 

sebanyak 6 responden. Responden 

dengan masa kerja kurang dari 15 

tahun dengan tingkat pemahaman 

tinggi yaitu sebanyak 5 responden 

atau sebesar 36% dari seluruh res-

ponden dengan masa kerja kurang 

dari 15 tahun, sedangkan responden 

dengan tingkat pemahaman sedang 

sebanyak 9 responden atau sebesar 

64% dari seluruh responden dengan 

masa kerja kurang dari 15 tahun. 

Responden dengan masa kerja 15 

sampai 25 tahun dengan tingkat 

pemahaman tinggi yaitu sebanyak 3 

responden atau sebesar 33% dari 

seluruh responden dengan masa kerja 

15 sampai 25 tahun, sedangkan res-

ponden dengan tingkat pemahaman 

sedang sebanyak 6 responden atau 

sebesar 67% dari seluruh responden 

dengan masa kerja 15 sampai 25 

tahun. Responden dengan masa kerja 

lebih dari 25 tahun dengan tingkat 

pemahaman tinggi yaitu sebanyak 4 

responden atau sebesar 67% dari 

seluruh responden dengan masa kerja 

lebih dari 25 tahun, sedangkan 

responden dengan tingkat pemaham-

an sedang sebanyak 2 responden atau 

sebesar 33% dari seluruh responden 

dengan masa kerja lebih dari 25 

tahun. 

 

Langkah selanjutnya setelah didapat-

kan nilai ᵡ
2
 hitung adalah memban-

dingkannya dengan nilai ᵡ
2
 di Tabel. 

Nilai ᵡ
2
 tabel dapat dilihat dengan 

mencari terlebih dahulu nilai db 

(derajat kebebasan) yaitu 1. 
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Berdasarkan Tabel Distribusi ᵡ
2
, 

menunjukkan nilai ᵡ
2
 pada db 1 

dengan nilai kritis 0,05 adalah 

5.99148, sedangkan hasil perhitung-

an ᵡ
2
 didapat nilai sebesar 1,95, 

dengan demikian niali ᵡ
2
 hitung< 

nilai ᵡ
2
 tabel, sehingga H0 diterima 

atau tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara masa kerja dengan 

tingkat pemahaman guru terhadap 

penilaian hasil belajar berdasarkan 

Kurikulum 2013. 

 

Pembahasan 

 

Hubungan antara Umur dengan 

Pemahaman Guru terhadap Pe-

nilaian Hasil Belajar Berdasarkan 

Kurikulum 2013 

 

Berdasarkan perhitungan dan penja-

baran yang dilakukan didapatkan 

hasil bahwa  tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara umur dengan 

pemahaman guru terhadap penilaian 

hasil belajar berdasarkan Kurikulum 

2013. Hasil ini tidak seseuai dengan 

teori yang dikemukaan oleh 

Kunandar  (2010: 38), semakin tua 

usia seseorang akan berpengaruh 

pada bertambahnya pengetahuan 

yang diperolehnya. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

didapat, responden dengan usia lebih 

dari 50 tahun yang memiliki tingkat 

pemahaman terhadap penilaian hasil 

belajar berdasarkan kurikulum 2013 

adalah yang paling banyak diban-

dingkan dengan responden yang 

berusia kurang dari 40 tahun dan 

responden yang berusia antara 40 

sampai 50 tahun yaitu sebanyak 6 

dari 11 responden. Kelompok usia 

responden yang memiliki rata-rata 

pemahaman yang tinggi ke dua yang 

kelompok usia di bawah 40 tahun 

yaitu sebanyak 4 responden dari 7 

responden. Responden dengan ke-

lompok usia 40 sampai 50 tahun me-

miliki rata-rata tingkat pemaham-an 

tinggi yang paling rendah yaitu 2 dari 

7 responden. 

 

Hasil ini tidak sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh Kunandar, 

yang menyatakan bahwa semakin tua 

usia seseorang akan berpengaruh pa-

da bertambahnya pengetahuan yang 

diperolehnya. Penelitian ini menun-

jukkan bahwa responden dengan 

kelompok usia paling tua memiliki 

rata-rata tingkat pemahaman yang 

paling tinggi, namun kelompok 

responden dengan usia sedang dan 

kelompak responden dengan usia 

muda tidak menunjukkan hasil yang 

berbanding lurus. Kelompok respon-

den dengan usia muda memiliki rata-

rata tingkat pemahaman tinggi yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok responden dengan usia 

sedang. Oleh sebab itu, pada pene-

litian ini mendapatkan hasil dimana 

tidak terdapat hubungan yang signi-

fikan antara umur dengan tingkat pe-

mahaman guru terhadap penilaian 

hasil belajar berdasarkan Kurikulum 

2013. 

 

Hubungan antara Tingkat Pen-

didikan dengan Pemahaman Guru 

terhadap Penilaian Hasil Belajar 

berdasarkan Kurikulum 2013 

 

Berdasarkan perhitungan dan pen-

jabaran yang dilakukan didapatkan 

hasil bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat pendidikan 

dengan pemahaman guru terhadap 

penilaian hasil belajar berdasarkan 

Kurikulum 2013. Hasil ini seseuai 

dengan teori yang dikemukaan oleh 

(Suhardjo, 2007) yang menyatakan 

bahwa tingkat pendidikan formal 
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membentuk nilai bagi seseorang ter-

utama dalam menerima hal baru. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

didapat, responden dengan pendidik-

an terakhir S2 memiliki rata-rata 

tingkat pemahaman terhadap penilai-

an hasil belajar berdasarkan kuri-

kulum 2013 lebih tinggi yaitu seba-

nyak 5 dari 6 responden jika diban-

dingkan dengan responden dengan 

kelompok pendidikan terakhir S1 

yaitu sebanyak 7 dari 27 responden. 

 

Hasil yang diperoleh pada penelitian 

ini sesuai dengan teori yang dikemu-

kakan oleh Suhardjo yang menyata-

kan bahwa tingkat pendidikan formal 

membentuk nilai bagi seseorang 

terutama dalam menerima hal baru. 

Hasil ini ditunjukkan dengan ke-

lompok responden yang memiliki 

tingkat pendidikan S2 memiliki rata-

rata tingkat pemahaman tinggi yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok responden dengan pendi-

dikan terakhir S1. Berdasarkan pen-

jabaran tersebut maka pada pene-

litian ini didapatkan hasil bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara tingkat pendidikan dengan 

tingkat pemahaman guru terhadap 

penilaian hasil belajar berdasarkan 

Kurikulum 2013. 

 

Hubungan antara Masa Kerja 

dengan Pemahaman Guru 

terhadap Penilaian Hasil Belajar 

berdasarkan Kurikulum 2013 

 

Berdasarkan perhitungan dan penja-

baran yang dilakukan didapatkan 

hasil bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara masa kerja 

dengan pemahaman guru terhadap 

penilaian hasil belajar berdasarkan 

Kurikulum 2013. Hasil ini tidak 

seseuai dengan teori yang dikemuka-

kan oleh Muslich (2007: 13) yang 

menyatakan bahwa semakin banyak 

masa kerja atau pengalaman yang 

diperoleh guru semakin banyak pula 

pengetahuan dan keterampilan yang 

dimilikinya. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

didapat, kelompok responden dengan 

masa kerja lebih dari 25 tahun 

memiliki rata-rata tingkat pemaham-

an tinggi yang paling banyak yaitu 4 

dari 6 responden. Kelompok respon-

den dengan masa kerja kurang dari 

15 tahun memiliki rata-rata tingkat 

pemahaman tinggi yang paling 

banyak kedua yaitu sebanyak 5 dari 

14 responden. Kelompok responden 

dengan masa kerja 15 sampai 25 

tahun memiliki rata-rata tingkat 

pemahaman tinggi yang paling 

sedikit yaitu 3 dari 9 responden. 

 

Hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh 

Muslich, yang menyatakan bahwa 

semakin banyak masa kerja atau 

pengalaman yang diperoleh guru 

semakin banyak pula pengetahuan 

dan keterampilan yang dimilikinya. 

Pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa kelompok responden yang 

memiliki masa kerja lebih lama 

memiliki rata-rata tingkat pemaham-

an tinggi yang paling tinggi diban-

dingkan dengan kelompok responden 

dengan masa kerja sedang dan 

kelompok responden dengan masa 

kerja sebentar. Namun hasil tersebut 

tidak berbanding lurus jika 

dibandingka  dengan tingkan pema-

haman responden pada kelompok 

masa kerja sedang dan masa kerja 

sebentar, dimana kelompok respon-

den dengan masa kerja sebentar 

memiliki rata-rata tingkat pemaham-

an tinggi yang lebih besar dibanding-

kan dengan rata-rata kelompok 
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responden dengan masa kerja se-

dang. Berdasarkan penjabaran ter-

sebut makan penelitian ini menun-

jukkan bahwa tidak terdapat hubung-

an yang signifikan antara masa kerja 

dengan tingkat pemahaman guru 

terhadap penilaian hasil belajar 

berdasarkan Kurikulum 2013. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan data hasil dan pemba-

hasan yang telah diperoleh maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

 

1. Tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara umur dengan 

tingkat pemaham-an guru 

terhadap penilaian hasil belajar 

berdasarkan kurikulum 2013. 

2. Terdapat hubung-an yang 

signifikan antara tingkat 

pendidikan dengan tingkat 

pemahaman guru terhadap peni-

laian hasil belajar berdasarkan 

kurikulum 2013. 

3. Tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara masa kerja 

dengan tingkat pema-haman 

guru terhadap penilaian hasil 

belajar berdasarkan kuriku-lum 

2013. 
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